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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan ekspor komoditas teh Indonesia pada pasar
ASEAN, menganalisis posisi daya saing komoditas teh Indonesia di Pasar ASEAN dan mengetahui
spesialisasi perdagangan komoditas teh Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan
deskriptif kuantitatif dengan menggunakan RCA, RSCA dan ISP sebagai analisis. Hasil dari penelitian
ini menunjukan jika Indonesia merupakan eksportir teh terbesar kedua di ASEAN setelah Vietnam
pada tahun 2017 hingga 2021. Teh Indonesia memiliki keunggulan komparatif yang tinggi di pasar
ASEAN, serupa dengan Vietnam, Myanmar, dan Thailand. Indonesia dan Vietnam lebih cenderung
mengekspor teh dibandingkan Myanmar dan Thailand yang lebih cenderung mengimpor teh.

Kata Kunci : Ekpors, ASEAN, RCA, RSCA, ISP

ABSTRACT
This study aims to determine the development of Indonesian tea commodity exports in the ASEAN
market, analyze the competitiveness position of Indonesian tea commodities in the ASEAN Market and
find out the specialization of Indonesian tea commodity trade. This study used a quantitative
descriptive approach method using RCA, RSCA and ISP as analysis. The results of this study show
that Indonesia is the second largest tea exporter in ASEAN after Vietnam from 2017 to 2021.
Indonesian tea has a high comparative advantage in the ASEAN market, similar to Vietnam,
Myanmar, and Thailand. Indonesia and Vietnam are more likely to export tea than Myanmar and

Thailand are more likely to import tea.
Keywords : Ekpors, ASEAN, RCA, RSCA, ISP

PENDAHULUAN

Pada era global saat ini perdagangan antar
negara menjadi penting untuk dilakukan untuk
memenuhi kebutuhan konsumsi dan produksi
lokal pada tiap-tiap negara (Jelonek et al., 2022;
Kastner et al., 2021). Ketika sebuah barang tidak
dapat diproduksi oleh produsen dalam negeri,
barang -barang tersebut dapat diperoleh melalu
perdagangan internasional dengan melakukan
import barang negara lain, jika kebutuhan dalam
negeri telah terpenuhi maka output suatu negara
dapat deperdagangkan (eksport) ke negara lain
untuk meningkatkan devisa negara (Timmer et
al.,, 2021). Untuk mempermudah perdagangan
internasional banyak Kerjasama yang dilakukan
oleh negara - negara dunia, salah satunya adalah
kerja sama regional Kawasan seperti di ASEAN.

ASEAN untuk memberikan kemudahan
perdagangan kepada negara-negara anggotanya
melaksanaan pasar bebas Asia Tenggara atau
biasa disebut dengan Masyarakat Ekonomi
ASEAN (MEA) (Ishikawa, 2021). Dibentuknya

MEA memberikan kemudahan bagi lalu lintas
perdagangan di Kawasan Asia Tenggara menjadi
tanpa kendala. Masyarakat Ekonomi ASEAN
(MEA) adalah kesepakatan antara negara-negara
ASEAN untuk membentuk zona perdagangan
bebas dan meningkatkan daya saing ekonomi
regional dengan mengubah ASEAN menjadi
pusat produksi global dan membentuk pasar
regional (Darwis et al., 2020; Ishikawa, 2021).
Perdagangan bebas berarti tidak ada hambatan
tarif atau non tarif bagi negara anggota ASEAN
(Abidin, 2019).

Kekayaan alam yang melimpah vyang
dimiliki Indonesia dapat menjadi sumber daya
potensial dalam menghadapi MEA (Irjayanti et
al., 2016). Salah satu industri Indonesia yang
paling sukses adalah produksi komoditas
pertanian; produk ini sangat kompetitif di pasar
global dan membantu Indonesia memanfaatkan
peluang yang dihadirkan oleh Masyarakat
Ekonomi ASEAN (MEA) (Ridwan et al., 2015).
Kelapa sawit, karet, kakao, dan tembakau adalah
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contoh produk pertanian Indonesia yang sangat
kompetitif di pasar internasional (Hatta et al.,
2016). Keunggulan Indonesia lainnya adalah
memiliki banyak potensi komoditas pertanian
lain yang belum tergarap seperti teh. Produksi teh
dari  perkebunan  menghasilkan  komoditas
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berharga yang berperan penting dalam kegiatan
ekonomi Indonesia (Ratnasari et al., 2020). Teh
merupakan salah satu produk unggulan Indonesia
yang masih memiliki ruang untuk ditingkatkan
dan mampu bersaing dengan jenis komoditi
lainnya (Rohayati, 2018).

Kenya Argentina Sri Lanka Tiirkiye Viet Nam Indonesia Myanmar Thailand

Gambar 1. Negara Produksi Komoditas Teh Terbesar Tahun 2020 (Ton)
Sumber: FAO, diolah 2022

Gambar 1. menunjukan jika Indonesia
masuk kedalam jajaran sepuluh besar negara
penghasil komoditas teh yaitu menempati posisi
kedelapan, dimana produksi teh Indonesia pada
tahun 2020 sebesar 138.323 ton. Selain Indonesi
tiga negara ASEAN masuk kejajar sepuluh besar
yaitu Vietnam menempati posisi ketujuh produksi
dunia dengan total produksi sebesar 240.493 ton.
Myanmar dan Thailand menempati posisi
Sembilan dan sepuluh dengan total produksi
masing sebesar 126.486 ton dan 97.697 ton.

Komoditas teh Indonesia memiliki peluang
besar untuk bersaing di Pasar dunia terutama di
Pasar ASEAN. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Suprihatini et al. di tahun 2021
Industri teh Indonesia memiliki peluang strategis
untuk dikembangkan melihat dari besarnya
produksi teh yang dihasilkan Indonesia, dan
besarnya permintaan akan komoditas teh pada
kancah internasional. Selain itu menurut
(Ratnasari et al., 2020) komoditas teh Indonesi
memiliki peluang pasar yang cukup terbuka
ekspor, dimana Peningkatan volume ekspor teh
nantinya akan meningkatkan nilai daya saing teh
Indonesia dan memperkuat posisi pangsa pasar
teh Indonesia di pasar internasional. Sehingga
penting untuk dilakukan penelitian lebih lanjut
terkait daya saing ekspor teh Indonesia dalam
pasar inetrnasional terutama pasar ASEAN.
Pendekatan RCA, RSCA, dan ISP penting untuk
untuk mengetahui bagaimana posisi daya saing
komoditas teh Indonesia pada pasar ASEAN.

Berdasarkan uraian diatas maka tujuan
penelitian ini  adalah untuk  mengetahui
perkembangan ekspor komoditas teh Indonesia di
Pasar ASEAN, menganalisis posisi daya saing
komoditas teh Indonesia di Pasar ASEAN dan
mengetahui spesialisasi perdagangan komoditas
teh Indonesia.

TINJAUAN PUSTAKA
Perdagangan Internasional

Perdagangan internasional didefinisikan
sebagai perdagangan antara penduduk suatu
negara dengan penduduk negara lain berdasarkan

kesepakatan bersama (Aprilia et al., 2015;

Grozdanovska et al., 2017). Perdagangan

internasional lebih rumit daripada perdagangan

dalam negeri karena negara menghadapi
hambatan perdagangan seperti pungutan, tarif,

dan kuota barang impor (Fusacchia et al., 2022).

Dalam perdagangan internasional, pemerintah

dapat mencapai kesepakatan atau bekerja sama

untuk memperluas pasar perdagangan mereka
dan menjadikannya lebih besar daripada negara

lain (Aprilia et al., 2015; Fusacchia et al., 2022).

Perdagangan internasional memiliki banyak
manfaat, menurut (Lubis, 2018) terdapat empat
keuntungan perdagangan internasional yaitu:

1. Dapat memperoleh barang yang tidak dapat
diproduksi di dalam negeri. Perberdaan
kondisi geografi, iklim, sumber daya alam,
teknologi dan pengetahuan membuat sebuah
negara memiliki keterbatasan dalam produksi,
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sehingga dengan melakukan perdagangan
internasional negara mampu  memenuhi
kebutuhan yang tidak diproduksi sendiri.

2. Keuntungan spesialisasi, salah satu alasan
utama dilakukannya perdagangan
internasional adalah untuk mewujudkan
manfaat spesialisasi. Meski suatau negara
mampu memproduksi barang yang jenisnya
sama dengan yang diproduksi oleh negara
lain, namun permintaan terhadap produk
tersebut lebih besar dari kemampuan negara
tersebut untuk memproduksinya, sehingga
negara tersebut harus mengimpor dari negara
lain.

3. Ekspansi pasar dan penambahan keuntungan.
Dengan perkembangan pasar yang luas dan
persediaan output yang besar dan permintaan
yang luas memungkinkan negara untuk
menjual produk surplus mereka ke negara lain
dan memperoleh keuntungan yang semakin
banyak.

4. Perdagangan internasional memungkinkan
suatu negara mempelajari praktik produksi
yang lebih efisien dan metode manajemen
modern melalui transfer teknologi modern.

Pertukaran komoditas dan spesialisasi
adalah dua keuntungan yang didapat suatu negara
melalui perdagangan internasional. Adanya
perdagangan internasional membuat negara-
negara akan memproduksi komoditas yang
memiliki keunggulan komparatif (Bellino &
Fratini, 2022; Machado & Trigg, 2021).
Kemudian spesialisasi akan terus berlanjut
hingga komoditas relatif antar dua negara sama.
Hal tersebut menunjukan jika perdagangan dalam
kondisi yang seimbang atau ekuilibrium
(Salvatore, 2012). Ketika negara ingin melakukan
perdagangan internasional maka barang yang
diperdagangkan harus memiliki keunggulan
komparatif dan kompetitif, yang bersifat
komplementer (Aji et al., 2019).

Keunggulan Komparatif

Dalam  teori ~ ekonomi,  keunggulan
komparatif adalah gagasan penting. Konsep
keunggulan komparatif dapat menggambarkan
bagaimana negara-negara berdagang satu sama
lain (Dagnino et al., 2021; Huangnan et al.,
2022). Dengan menggunakan pendekatan ini,
setiap negara akan dapat menentukan arah
investasi langsung dan negara mana yang akan
diperdagangkan dengan menganalisis keunggulan
komparatif mereka (Aji et al., 2019; Huangnan et
al., 2022)

Keunggulan  komparatif  terjadi  jika
perdagangan tersebut menguntungkan kedua
belah pihak (Latif et al., 2022; Rahma, 2022).
Jika suatu negara dapat menghasilkan komoditas
dengan harga yang sama dengan negara lain,
perdagangan antara kedua negara akan terhenti
(Aji et al., 2019). Suatu negara dapat membeli
komoditas dari negara lain dengan harga lebih
rendah dari biaya produksi komoditas itu sendiri,
perdagangan antara kedua negara akan terjadi.
Negara yang menjual komoditi tersebut mendapat
keuntungan dari jual beli tersebut (Garbellini,

2021).
Menurut hukum keunggulan komparatif,
meskipun sebuah negara kurang efisien

dibanding negara lain dalam meproduksi kedua
komoditi, namun masih tetap terdapat dasar
untuk melakukan perdagangan yang
mengungungkan kedua belah pihak (Algieri et
al., 2022). Pada konteks dua negara dan dua
komoditi, jika salah satu negara telah ditetapkan
memiliki keunggulan komparatif dalam suatu
komoditi, maka negara satunya harus dianggap
memiliki keunggulan komparatif dalam komoditi
lainnya (Siddiqui, 2018).

Revealed Comparative Advantage (RCA) dan
Revealed Symmetric Comparative Advantage
(RSCA)

Revealed Comparative Advantage (RCA)
merupakan metode vyang digunakan untuk
mengukur daya saing komoditas ekspor suatu
negara (Aprilia R. et al., 2015). RCA dapat juga

digunakan untuk menentukan daya saing
komoditas ekspor.
Indeks RCA membandingkan proporsi

ekspor komoditas suatu negara dengan proporsi
ekspor yang sama dari seluruh dunia. Indeks ini
menunjukkan keunggulan komparatif atau daya
saing suatu negara dengan asumsi bahwa faktor
lain tidak mempengaruhi perubahan pertumbuhan
ekspor (Danna - Buitrago & Stellian, 2022).
Ketika perhitungan RCA menghasilkan angka
komoditas lebih besar dari satu (RCA > 1),
negara yang bersangkutan memiliki keunggulan
komparatif. Sebaliknya, ketika hasilnya kurang
dari 1 (RCA < 1), keunggulan komparatifnya
rendah atau di bawah rata - rata global (Aji et al.,
2019; Aprilia R. et al., 2015; Stellian & Danna-
Buitrago, 2022).

RSCA adalah versi yang disempurnakan dari
indikator RCA, yang biasanya digunakan untuk
mengukur daya saing. Jika nilai RSCA suatu
produk lebih besar dari nol (RSCA > 0), maka
negara tersebut memiliki keunggulan komparatif.
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Jika nilai RSCA kurang dari nol (RSCA< 0)
sebaliknya, ini  menunjukkan bahwa negara
tersebut tidak memiliki keunggulan komparatif
atau daya saing lemah (Aprilia R. et al., 2015;
Latifah & Susamto, 2016).

Indeks Spesialisasi Perdagangan (I1SP)

Indeks spesialisasi  perdagangan
merupakan indeks yang digunakan untuk
menghitung  spesialisasi perdagangan suatu
negara. ISP menganalisis posisi atau tahapan
perkembangan  suatu  komoditas  dengan
menggambarkan  apakah  negara  tersebut
cenderung menjadi negara pengekspor atau
pengimpor komoditas tersebut (Aprilia R. et al.,
2015).

ISP adalah perbandingan selisih antara nilai
perdagangan bersih suatu negara dengan nilai
perdagangan totalnya. Indeks  spesialisasi
perdagangan (ISP) digunakan untuk
mengevaluasi posisi atau tahapan perkembangan
suatu produk (Aprilia R. et al., 2015). Nilai
indeks ini berada di antara 0 dan 1. Jika nilainya
positif (di atas 0 hingga 1), komoditas tersebut
memiliki tingkat daya saing yang tinggi atau
negara yang bersangkutan cenderung menjadi
pengekspor komoditas. Sebaliknya, jika nilainya
negatif (di bawah 0 sampai -1), daya saing atau
importir cenderung rendah (Hasibuan et al.,
2012).

(I1SP)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Indonesia dengan
objek penelitian adalah posisi daya saing ekspor
dan spesialisasi perdagangan komoditas teh
Indonesia pada periode tahun 2017 - 2021
Vietnam, Myanmar dan Thailand sebagai negara
Dimana :

e - ISSN : 2614 - 7181

pembanding pada pasar ASEAN, karena ke tiga
negara tersebut merupakan tiga besar negara
ASEAN vyang memproduksi komoditas Teh
berdasarkan data FAO (Food and Agriculture
Organization).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif kuantitatif. Deskriptif kuantitatif
merupakan jenis penelitian yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan,
memberikan gambaran terkait fenomena dan
hasil dari sebuah penelitian yang kemudian
diolah untuk dianalisis dan diambil kesimpulan
(Aji etal., 2019).

Data dalam penelitian ini menggunakan data
sekunder yang diperoleh dari United Nations
Commodity  Trade Statistics Database
(Uncomtrade, 2022) dan International Trade
Center (ITC) dari negara Indonesia, Vietnam,
Myanmar dan Thailand untuk periode tahun 2017
hingga 2021. Teknis analisis data dalam
penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitaf
dengan menggunakan Revealed Comparative
Advantage  (RCA), Revealed Symmetric
Comparative Advantage (RSCA) dan Indeks
Spesialisasi Perdagangan (ISP).

Revealed Comparative Advantage (RCA) dan
Revealed Symmetric Comparative Advantage
(RSCA)

Indeks Revealed Comparative Advantage
(RCA) digunakan untuk mengukur daya saing
ekpors komoditas teh Indonesia di pasar ASEAN
dengan rumus sebagai berikut:

Hij/Xie

RCA =
Xwif Xwr

Xij  : Nilai ekpors komoditas j negara i ke ASEAN

Xit . Nilai ekpors total dari negara i ke ASEAN

Xwi . Nilai ekpors komoditas j dunia ke ASEAN

Xt

Jika nilai RCA lebih kecil dari satu (RCA<
1) maka komoditas tersebut tidak memiliki
keunggulan komparatif. Jika nilai RCA lebih dari
satu (RCA > 1), maka negara tersebut memiliki
daya saing yang kuat dan mempunyai
keunggulan komparatif dibanding dengan negara
eksportir komoditi sejenis (Aji et al., 2019;
Aprilia R. et al., 2015; Stellian & Danna-
Buitrago, 2022).

Indeks Revealed Symmetric Comparative
Advantage (RSCA) digunakan untuk mengukur

Nilai ekpors total dari dunia ke ASEAN

keunggulan komparatif dengan rumus sebagai
berikut:
RSCA = E4D
(RCA+1)
Jika nilai RSCA suatu produk lebih besar
dari nol (RSCA > 0), maka negara tersebut
memiliki keunggulan komparatif. Jika nilai
RSCA kurang dari nol (RSCA< 0) sebaliknya, ini
menunjukkan bahwa negara tersebut tidak
memiliki keunggulan komparatif atau daya saing
lemah (Aprilia R. et al., 2015; Latifah &
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Susamto, 2016).
Indeks Spesialisasi Perdagangan (I1SP)

Indeks spesialisasi  perdagangan (ISP)
digunakan untuk menganalisis posisi atau
tahapan perkembangan komoditas teh Indonesia
apakah memiliki kecenderungan sebagai negara
eksportir atau importir dengan rumus sebagai
berikut:

psp =M (3)
Hip+Mie
Dimana :
Xit Nilai ekpors komoditas i pada tahun t
Mit

Nilai import komoditas i pada tahun t

Jika nilainya positif (di atas 0 hingga 1),
komoditas tersebut memiliki tingkat daya saing
yang tinggi atau negara Yyang bersangkutan
cenderung menjadi  pengekspor  komoditas.
Sebaliknya, jika nilainya negatif (di bawah 0
sampai -1), daya saing atau importir cenderung
rendah  (Hasibuan et al., 2012). ISP
mengidentifikasi tingkat pertumbuhan suatu
komoditas dalam perdagangan dalam 5 tahapan
(Hasibuan et al., 2012). Pertama tahap
pengenalan, jika nilai ISP antara -1 sampai -0,5,

114.232,00

120.000,00

108.418,00

100.000,00
80.000,00
60.000,00
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20.000,00

m2017 w2018

kedua tahap substitusi impor, jika nilai ISP antara
-0,50 sampai 0,00, ketiga tahap pertumbuhan,
jika nilai ISP antara 0,01 sampai 0,80, keempat
tahap kematangan, jika nilai ISP antara 0,81
sampai 1,00, kelima tahap kembali mengimpor,
jika nilai ISP kembali menurun dari 1,00 sampai
0,00.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perkembangan Ekspor Teh Indonesia di Pasar
ASEAN

Teh merupakan komoditas pertanian yang
menjadi salah satu ekspor unggulan Indonesia ke
ASEAN, dimana dalam kurun periode 2017
hingga 2021 perkembangan nilai ekspor the
Indonesia terhadap ASEAN berfluktiatif dan
memiliki kecenderungan mengalami penurunan
pada setiap tahunnya terumata pada tahun 2019
dimana nilai ekspor komoditas teh Indonesia
mengalami penurunan terbesar yaitu sebesar
16.071,00 USD dari tahun sebelumnya (2018)
menjadi 92.347,00 USD (2019). Meskipun nilai
ekspor teh Indonesia mengalami penurunan
namun Indonesia masih menjadi negara terbesar
kedua pengekspor teh Kawasan ASEAN

96.325,00
92.347,00 89.185,00

Nilai Ekspor

2019 w2020 w2021

Gambar 2. Perkembangan Nilai Ekspor Komoditas Teh Indonesia ke ASEAN
Tahun 2017-2021 (US Dollar)
Sumber: ITC, diolah 2022

Penurunan nilai ekspor teh Indonesia selama
kurun waktu lima tahun terakhir terjadi akibat
adanya penurunan areal perkebunan diikuti
dengan perlambatan produktivitas perkebunan
menyebabkan penurunan hasil produksi teh
Indonesia, selain  permasalahan rendahnya
kualitas produk teh juga memberikan dampak
bagi penurunan ekspor komoditas teh (Sita &
Rohdiana, 2021; Suprihatini et al., 2021). Faktor
ekternal juga memberikan pengaruh terhadap
penurunan ekspor dimana, penerapan non-tarif

penerapan bea masuk impor di negara tujuan,
menjadi  penyebab  dari  menurun  dan
terhambatnya ekspor teh Indonesia (Sita &
Rohdiana, 2021). Kondisi tersebut kemudian
menjadi  penyebab  penurunan  kontribusi
komoditas teh Indonesia mengalami penurunan
drastis, dimana di tahun 2015 Indonesia menjadi
negara nomer satu produsen teh terbesar di
ASEAN dan nomer lima duni pada tahun 2005,
turun menjadi peringkat sepuluh dunia dan
peringkat dua ASEAN pada tahun 2020 yang

barrier seperti MRL di pasar Eropa dan dikalahkan oleh Vietnam vyang sekarang
This is an open access article distributed under the Creative Commons Attribution 4.0 International License 354
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menempati posisi pertama ASEAN dan liam
dunia.

Volume Ekspor Teh Indonesia di Pasar
ASEAN
Gambar 3 menunjukan  perbandingan

volume ekspor komoditas teh empat negara
ASEAN, dimana pada periode tahun 2017 hingga
2021 Volume ekspor komoditi teh Indonesia
pada pasar ASEAN menduduki peringkat kedua

terbesar setelah Vietnam. Dari Tahun 2017
hingga 2021 volume ekspor cenderung
mengalami  penuruan  dibandingkan tahun

sebelumnya, meski di tahun 2020 volume ekspor

e - ISSN : 2614 - 7181

teh Indonesia di pasar ASEAN mengalami
pengingkatan sebesar 2.282 ton namun di tahun
2021 jumlah produksi teh Indonesia mengalami
penurunan sehingga volume ekspor kembali
mengalami penurunan kembali sebesar 2.147 ton.
Penurunan terjadi diakibatkan oleh masih
banyaknya permasalahan yang dihadapi industri
teh Indonesia. Menurut (Sita & Rohdiana, 2021)
terdapat empat permasalahan utama dalam
industri  teh diantaranya adalah rendahnya
produktivitas tanaman, lemahnya penguasaan dan
penerapatan teknologi, tingkat cost produksi yang
tidak efisien, dan banyaknya alih fungsi lahan.

|_II_|I_II_II_I

2017 2018

m Indonesia 54.195,00 49.036,00
m Myanmar 3.737,00 3.792,00

Thailand 2.710,00 2.743,00
H Viet Nam 144.442,00 76.159,00

2019 2020 2021

Tahun
42.795,00 45.077,00 42.930,00
3.011,00 3.402,00 3.955,00
3.314,00 2.670,00 3.482,00
134.906,00 126.611,00 141.379,52

Gambar 3. Perbandingan Volume Ekspor Komoditas Teh Indonesia, Vietnam, Myanmar dan
Thailand ke ASEAN Tahun 2017 - 2021 (Ton)
Sumber: ITC, diolah 2022

Vietham menjadi negara dengan jumlah
volume ekspor teh terbesar di ASEAN dengan
volume ekspor sebesar 144.442 ton di tahun
2017. Namun selama tahun 2017 hingga 2021
volume ekspor Vietnam sangat berfluktuatif di
pasar ASEAN dimana pada tahun 2018 penurun
terbesar terjadi dengan volume ekspor sebesar
76.159 ton. Peningkatan volume produksi di
Vietnam tidak terlepas dari adanya peningkatan
produktivitas dari komoditas teh di Vietnam
(Jannati et al., 2020).

Myanmar berada diurutan ketiga dengan
volume ekspor fluktuatif namun dari periode
tahun 2019 volume ekspor Myanmar yang
mengalami penurunan sebesar 781 ton, pada
tahun berikutnya volume ekspor teh selalu
mengalami penigkatan dengan tahun 2021
sebagai peningkatan terbesar Vyaitu dengan
volume ekspor sebesar 3.955 ton. Thailand pada
urutan keempat di tahun 2017 hingga 2021 sama
dengan tiga negara lainnya dengan volume
ekspor yang fluktuatif dengan volume eskpor

terbesar terjadi pada tahun 2021 yaitu sebesar
3.482 ton.

Keunggulan  Komparatif =~ KomoditasTeh
Indonesia di Pasar ASEAN
Berdasarkan  hasil  perhitungan RCA

komoditi teh Indonesia selama periode tahun
2017 hingga 2021 pada pasar ASEAN
menempati posisi kedua dengan nilai rata - rata
RCA sebesar 134,5 setelah Vietnam. Berdasarkan
Tabel 1 nilai indeks RCA Indonesia selama lima
tahun terakhir fluktuatif dengan nilai berkisar
antara 124,42 hingga 143,01, hal tersbut
menunjukan jika komoditas teh Indonesia
memiliki keunggulan komparatif yang kuat di
Pasar ASEAN (Aji et al.,, 2019). Nilai RCA
tertinggi Indonesia berada pada tahun 2020 yaitu
143,01 dimana pada tahun tersebut produksi teh
Indonesia sedang mengalami  peningkatan
sehinggal volume ekspor Indonesa di Pasar
ASEAN mengalami peningkatan bila
dibandingka dengan tahun sebelumnya (Sita &
Rohdiana, 2021).

This is an open access article distributed under the Creative Commons Attribution 4.0 International License

355



http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

EKUILNOMI : Jurnal Ekonomi Pembangunan Vol. 5 No. 2 Nov 2023

DOI : 10.36985/ekuilnomi.v5i2.799

e - ISSN : 2614 - 7181

Tabel 1. Indeks RCA Teh Indonesia, Vietnam, Myanmar dan Thailand Tahun 2017-2021

Tahun - - RCA -
Indonesia Vietnam Myanmar Thailand
2017 124,42 121,66 32,95 22,40
2018 142,14 139,50 43,77 28,81
2019 136,31 162,56 44,35 42,77
2020 143,01 139,18 27,37 64,02
2021 126,68 124,53 29,14 52,06
Rata-Rata 134,51 137,49 35,52 42,01

Sumber: Uncomtrade, diolah 2022

Vietnam selama periode lima tahun terakhir
menempati posisi pertama dengan nilai rata-rata
indeks RCA adalah 137,49. Nilai RCA Vietnam
sama dengan Indonesia yaitu fluktuatif pada
periode 2017-2021 dengan rentang nilai berkisar
dari 121,66 hingga 162,56. Nilai RCA tertinggi
Vietnam ada di tahun 2019 yaitu sebesar 162,56.
Hal tersebut menunjukan jika Vietnam memiliki
kekutan keunggulan komparatif yang sangat
besar pada pasar ASEAN. Meskipun nilai RCA
berfluktuatif namun perkembangan komoditas
teh Vietnam sangatlah berkembang pesat dimana

dalam kurun lima tahun Vietnam telah
menembus lima besar negara produksi teh
terbesar di dunia sehingga volume ekspor

Vietnam ke Pasar ASEAN
peningkatan.

Thailand dan Myamar menempati posisi
ketiga dan keempat dengan masing-masing nilai
rata-rata RCA adalah 42,01 dan 35,52. Bila
dibandingkan dengan Vietnam dan Indonesia
nilai RCA Thailand dan Myanmar lebih kecil.

Namun nilai RCA menunjukan lebih dari satu,

mengalami

hal tersbeut berarti Thailand dan Myanmar
memiliki kekuatan keunggulan komparatif di
Pasar ASEAN meski tidak sekuat Vietnam dan
Indonesia. Meskipun Myanmar dan Thailand
masuk ke jajaran 10 besar negara pengahasil teh
di dunia berdasarka FAO tahun 2020, namun teh
tidak menjadi komoditas unggulan ekspor baik
Thailand maupun Myanmar sehingga nilai ekspor
komoditas teh tidak sebesar dengan Vietnam dan
Indonesia.

Hasil RSCA untuk keempat negara juga
menunjukan nilai yang lebih dari 0 yang berarti

komoditas teh keempat negara memiliki
keunggulan komparatif yang kuat di Pasar
ASEAN. Tabel 2 menunjukan nilai RSCA

dimana rata - rata RSCA Indonesia dan Vietnam
menunjukan nilai yang sama yaitu 0,99. Nilai
RSCA baik Indonesia maupun Vietnam memiliki
nilai yang cenderung fluktuatif sama di tahun
2017 (0.984), 2018 (0.986), 2020 (0,986) dan
2021 (0,984). Namu di tahun 2019 nilai RSCA
Vietnam cenderung lebih tinggi yaitu 0,988 bila
dibandingkan dengan Indonesia yaitu 0.985

Tabel 2. Indeks RSCA Teh Indonesia, Vietnam, Myanmar dan Thailand Tahun 2017 - 2021

Tahun - - RSCA -
Indonesia Vietnam Myanmar Thailand
2017 0,984 0,984 0,941 0,915
2018 0,986 0,986 0,955 0,933
2019 0,985 0,988 0,956 0,954
2020 0,986 0,986 0,930 0,969
2021 0,984 0,984 0,934 0,962
Rata-Rata 0,99 0,99 0,94 0,95

Sumber: Uncomtrade, diolah 2022

Thailand dan Myanmar berada di posisi
ketiga dan keempat dengan rata-rata nilai RSCA
adalah 0,95 dan 0,94. Bila dibandingkan dengan
Indonesia dan Vietnam nilai RSCA Thailand dan
Myanmar selama kurun waktu lima tahun
terakhir lebih rendah dibandingkan dengan
Indonesia maupun  Vietnam, hal tersebut
dikarenakan dari sisi produksi komoditas teh baik

Thailand maupun Myanmar tidak sebanyak
Indonesia dan Vietnam. Namun komoditas teh
kedua negara sama-sama memiliki keunggulan
komparatif pada pasar ASEAN.

Vietnam dilihat dari nilai RCA maupun
RSCA memiliki keunggulan komparatif paling
kuat dibandingkan dengan Indonesia, Thailand
dan Myanmar selama tahun 2017 - 2021 di Pasar
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ASEAN. Hal tersebut dikarenakan hasil produksi
komoditas teh  Vietnam mengalami tren
peningkatan, selain itu harga teh komoditas
Vietnam  cenderung lebih  murah bila
dibandingkan dengan teh yang diproduksi di

Indonesia, Myanmar dan Thailand (Sita &
Rohdiana, 2021). Selain itu adanya upaya
promosi  perdagangan yang besar dapat

mendorong perkembangan produksi teh Vietnam
(Toai et al., 2019).
Indeks Spesialisasi Perdagangan (ISP) Teh
Indonesia

Hasil perhitungan ISP teh dari empat negara
produksi teh terbesar di ASEAN menunjukan jika

e - ISSN : 2614 - 7181

Vietnam dan Indonesia menjadi negara dengan
indeks spesialisasi perdagangan (ISP) tertinggi
bila dibandingkan dengan dua negara lainnya.
Berdasarkan Tabel 3 selama kurun waktu lima
tahun (2017-2021) Indonesia memiliki rata-rata
ISP 0,56 dengan rentang nilai ISP 0,44 hingga
0,63. Nilai ISP Indonesia yang mendekati satu
menandakan jika komoditas teh Indonesia
memiliki tingkat daya saing yang tinggi dan
menjadi negara pengekspor teh. Nilai ISP
Indonesia yang memiliki rentang dari 0,44 hingga
0,63 menunjukan jika komoditas teh dalam
perdagangan telah memasuki tahapan
pertumbuhan (Hasibuan et al., 2012).

Tabel 3. Indeks ISP Teh Indonesia, Vietnam, Myanmar dan Thailand Tahun 2017-2021

Tahun - - ISP -
Indonesia Vietnam Myanmar Thailand

2017 0,63 0,91 -0,05 -0,10

2018 0,57 0,80 0,38 -0,14

2019 0,44 0,76 0,28 -0,02

2020 0,58 0,84 0,27 -0,04

2021 0,59 0,85 -0,19 0,03
Rata-Rata 0,56 0,83 0,14 -0,05

Sumber: Uncomtrade, diolah 2022

Vietham  bila  dibandingkan  dengan pasar perdagangan Myanmar berada pada

Indonesia, Thailand, Myanmar menjadi negara
dengan nilai ISP tertinggi dengan rata - rata
sebesar 0,83, selama 5 tahun terakhir nilai ISP
Vietnam tertinggi terjadi pada tahun 2017 dengan
nilai ISP sebesar 0,91 dan terendah di tahun 2019
yaitu 0,76, namun penurunan nilai ISP tersebut
terus mengalami peningkatan secara terus-
menurus dengan nilai ISP tahun 2021 sebesar
0,85. Nilai ISP Vietnam menunjukan jika
komoditas teh memiliki kencenderungan ekspor
yang tinggi, rentan nilai ISP dari 0,76 hingga

0,91 menunjukan  komoditas teh dalam
perdagangan telah memasuki tahapan
kematangan.

Myanmar selama lima tahun terakhir

menunjukan nilai ISP yang berfluktuatif dengan
rata-rata sebesar 0,14, dimana pada tahun 2017
niali ISP Myanmar menunjukan angka -0,05, hal
tersebut menunjukan jika pada komoditas teh
Myanmar memiliki kencenderungan sebagai
negara pengimport, namun di dua tahun
berikutnya nilai ISP komoditas teh Myanmar
mengalami peningkatan dan memiliki peluang
sebagai negara pengekspor. Nilai ISP komoditas
teh Myanmar kemudian mengalami penurunan

tahapan substitusi import.

Thailand memiliki nilai ISP yang cenderung
memiliki peningkatan selama periode lima tahun
terakhir, dimana komoditas teh Thailand
memiliki  kencenderungan  meningkat  dan
memasuki tahap sebagai negara yang memiliki
potensi ekspor. Dengan rentang nilai ISP - 0,14
hingga 0,03 menunjukan jika komoditas teh
Thailand pada pasar perdagangan telah memasuki
tahapan pertumbuhan.

KESIMPULAN

Indonesia menjadi negara pengekspor teh
terbesar nomer dua di ASEAN, dibawah Vietnam
sebagai negara pengekspor teh terbesar di
ASEAN selama periode 2017 hingga 2021.
Berdasarkan hasil IRC komoditas teh Indonesia
memiliki  keunggulan komparatif di Pasar
ASEAN begitu juga dengan Vietnam, Myanmar
dan Thailand. Hasil IRSC menunjukan hal yang
sama dengan nilai IRC dimana komoditas teh
Indonesia memiliki keunggulan komparatif
terbesar nomer dua di Pasar ASEAN setelah
Vietnam. Nilai ISP Indonesia dan Vietnam
menjadi yang terbesar dimana komoditas teh

kembali dengan penurun tertinggi terjadi di tahun  memiliki ~ kecenderungan  sebagai  negara
2021 dengan nilai ISP sebesar -0,19. Pada pengekspor teh bila dibandingkan dengan
perioden lima tahun terakhir komoditas teh di Myanmar dan Thailand yang  memiliki
This is an open access article distributed under the Creative Commons Attribution 4.0 International License 357
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kencenderungan sebagai negara pengimpor teh.
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